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Pandemi Covid-19 mengharuskan proses belajar dilakukan secara daring menyebabkan 
perubahan intensitas penggunaan smartphone sebagai salah satu alat elektronik media 
pembelajaran bagi mahasiswa. Namun, mahasiswa juga lebih banyak memilih menggunakan 
smartphone untuk melakukan banyak hal selain belajar daring, seperti bersosialisasi, mencari 
hiburan dan kesenangan lainnya yang menjadikan itu sebagai pengalihan perhatian terhadap 
tugas kuliah atau disebut prokrastinasi akademik. Prokrastinasi akademik yang dilakukan 
secara sengaja dan dilakukan secara berulang akan memberikan dampak negatif bagi 
akademik mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas 
penggunaan smartphone terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa di masa pandemi 
Covid-19. Instrumen penelitian yang digunakan ialah skala intensitas penggunaan smartphone 
dan prokrastinasi akademik. Sebanyak 119 mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang 
berpartisipasi dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Berdasarkan 
analisis regresi linear sederhana hasil dari penelitian menunjukkan bahwa intensitas 
penggunaan smartphone berpengaruh secara signifikan terhadap prokrastinasi akademik di 
masa pandemi Covid-19 (p < 0.00) dengan varians prokrastinasi akademik yang dapat 
dijelaskan oleh intensitas penggunaan smartphone sebesar 39.5%. 
Kata kunci: Intensitas Penggunaan Smartphone, Prokrastinasi Akademik, Mahasiswa 
The Covid-19 pandemics forced university students to learn online, resulting in an increased 
rate of smartphone use intensity since the smartphone is one of the online learning platforms. 
However, students still use smartphones for other purposes, such as socialising, leisure and 
entertainment, or other distractions from their studies. Students delaying to finish academic 
responsibilities are academic procrastination when carried out intentionally and repeatedly, 
which will negatively impact their academic performance. This study aims to determine the 
contribution of smartphone use intensity on academic procrastination in students during the 
Covid-19 pandemic. Two instruments used in this research were the Smartphone Use 
Intensity scale and Academic Procrastination. Based on purposive sampling, a total of 119 
students of the Muhammadiyah University of Malang participated in this study. The linear 
regression analysis was used for data analysis. The results showed that smartphone use 
intensity significantly influences academic procrastination during the Covid-19 pandemic (p 
< 0.001). A total of 39.5% of academic procrastination is explained by smartphone use 
intensity. 




Tugas dan kewajiban bagi mahasiswa merupakan melaksanakan sebuah pendidikan yang 
sudah dipilihnya sesuai dengan jurusannya, sebuah komitmen mahasiswa yang sudah dipilih 
untuk menjadi mahasiswa tentunya memiliki tanggung jawab dan kewajiban untuk 
menyelesaikan tugas-tugas di dalam perkuliahan. Mahasiswa yang menempuh sarjana atau S1 
tentunya dapat menyelesaikan sebuah tugas akhir atau skripsi paling cepat yaitu tiga setengah 
tahun atau tujuh semester dan selambat-lambatnya yaitu empat tahun atau delapan semester. 
Harapan tersebut tidak selalu berjalan sesuai ekspektasinya mahasiswa, banyaknya faktor 
hambatan membuat mahasiswa menyebabkan tidak lulus sesuai tepat waktu yang sudah 
ditentukan. Cita-cita bagi orang tua dan juga perguruan tinggi tentunya ingin membuat 
mahasiswa untuk dapat mengerjakan skripsi secepat-cepatnya agar mahasiswa bisa ke jenjang 
pekerjaan atau pendidikan lebih tinggi, sebab jika mahasiswa dapat menyelesaikan skripsi 
secara cepat maka akan menguntungkan bagi perguruan tinggi untuk dapat meningkatkan 
sebuah akreditasi universitas dan orang tua yang menyekolahkan turut bangga atas 
keberhasilan anaknya.  
Mahasiswa yang mengalami suatu kendala keterlambatan dalam studinya ataupun dikeluarkan 
dari bangku perkuliahan, tentunya memiliki banyak faktor yang menghambat mahasiswa 
dalam mengerjakan suatu tugas. Seperti perilaku penundaan untuk memulai dan 
melaksanakan suatu tugas yang kebanyakan mahasiswa lakukan. Seorang mahasiswa 
kesulitan dalam mengerjakan suatu tugas sehingga menoleransi rasa frustasi dan kecemasan 
sehingga menimbulkan adanya rasa ketidaksenangan dalam menyelesaikan tugas ataupun 
terlalu banyaknya waktu yang terbuang sia-sia dan lebih mencari kesenangan pada hal lain. 
Sehingga dalam realita masih banyak mahasiswa mengerjakan tugas dengan sistem kebut 
semalam atau yang biasa disebut (SKS), maka hal tersebut menyebabkan mahasiswa kesulitan 
dalam mengerjakan dalam waktu singkat sehingga dalam pengerjaan mengalami 
keterlambatan atau tidak sesuai dengan deadline yang sudah ditentukan, hal tersebut bisa 
dikatakan sebagai prokrastinasi. Prokrastinasi akademik disebut sebagai perilaku yang 
menjadi kebiasaan tidak baik dilakukan, karena sebagai hal negatif dalam menunda-nunda 
suatu pekerjaan menurut (Syifa, 2020). 
Prokrastinasi merupakan bukan suatu permasalahan yang baru di dunia pendidikan, melainkan 
sudah lama terjadi di kalangan dunia pendidikan. Pada Burka & Yuen (2008) prokrastinasi 
sudah terjadi sekitar 70% pada mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik dan 50%  
diantaranya melakukan prokrastinasi secara konsisten dan menganggapnya sebagai masalah. 
Prokrastinasi merupakan suatu perilaku yang selalu dianggap remeh oleh mahasiswa akan 
tetapi berdampak sangat buruk bagi mahasiswa apabila dilakukan secara terus menerus, maka 
dengan hal tersebut prokrastinasi akademik yang dilakukan secara terus menerus akan 
berakibat negatif, mahasiswa yang melakukan penundaan tentunya memiliki resiko yaitu 
tugasnya menjadi tidak terselesaikan sesuai deadline yang ditentukan ataupun terselesaikan 
dengan hasil yang tidak maksimal, hal tersebut tentu berdampak terhadap menurunnya 
prestasi akademik mahasiswa. Burka & Yuen (2008) ciri perilaku prokrastinasi adalah lebih 
suka menunda pekerjaan atau tugasnya, berpendapat lebih baik mengerjakan nanti daripada 





Berdasarkan Muyana (2018), menyebutkan dari hasil mahasiswa program studi bimbingan 
dan konseling dari 229 responden mahasiswa yang diambil dengan cara simple random 
sampling. Hasil didapatkan dengan jumlah 3 mahasiswa mengalami prokrastinasi akademik 
pada kategori tinggi, dan 161 mahasiswa mengalami kategori sedang, mahasiswa yang 
memiliki prokrastinasi rendah sebanyak 65 mahasiswa dan tidak ada mahasiswa yang 
memiliki prokrastinasi pada kategori sangat rendah. Analisis tersebut menunjukkan bahwa 
kategori terbanyak terkait dengan prokrastinasi akademik mahasiswa berada pada kategori 
tinggi, yaitu sejumlah 161 mahasiswa. Prokrastinasi mahasiswa pada program studi 
bimbingan dan konseling dibagi menjadi 6 indikator, pertama keyakinan dalam kemampuan 
memberi kontribusi terhadap prokrastinasi akademik sebesar 16%, gangguan perhatian 
memberikan kontribusi sebesar 9%, faktor sosial memberikan kontribusi sebesar 17%, 
manajemen waktu memberikan kontribusi sebesar 33%, inisiatif pribadi dalam penelitian ini 
memberikan kontribusi sebesar 17% dan kemalasan juga berkontribusi dalam prokrastinasi 
akademik mahasiswa sebesar 8%. Berdasarkan hasil penelitian bahwa dapat disimpulkan 
masih banyaknya kalangan mahasiswa yang mengalami prokrastinasi, mahasiswa yang sering 
melakukan prokrastinasi akan memberikan sebuah dampak negatif pada saat jangka panjang, 
sebab semakin tinggi prokrastinasi akademik maka semakin rendah prestasi akademik 
mahasiswa program studi bimbingan dan konseling. 
Wolters (2003) berpendapat mengenai prokrastinasi akademik merupakan sebuah bentuk 
adanya kegagalan dalam mengerjakan tugas akademik yang sudah ditentukan jangka 
waktunya. Teori tersebut sejalan dengan  Rumiani (2016) yang mengatakan prokrastinasi 
adalah kecenderungan untuk menunda dalam memulai, melaksanakan, dan mengakhiri suatu 
aktivitas. Berdasarkan kedua pendapat tersebut bahwa mayoritas mahasiswa cenderung dalam 
mengerjakan sebuah tugas dengan sistem kebut semalam atau yang biasa sebut mahasiswa 
yaitu (SKS), kebiasaan hal tersebut tentunya tidak baik dilakukan secara terus-menerus 
dikarenakan akan berdampak pada keesokan harinya. Prokrastinasi juga dapat menyebabkan 
penurunan produktivitas dan etos kerja individu sehingga membuat kualitas individu menjadi 
rendah (Utomo, 2010). Selain itu Surijah & Tjundjing (2007) berpendapat bahwa mahasiswa 
yang melakukan prokrastinasi cenderung lebih lama dalam menyelesaikan masa studinya 
dibandingkan mahasiswa yang tidak melakukan prokrastinasi.  
 
Pada penelitian Muyana (2018), penelitian tersebut rata-rata mahasiswa melakukan 
prokrastinasi pada tahap kategori tinggi, dan faktor utama dari prokrastinasi pada mahasiswa 
yaitu pengelolaan waktu yang kurang tepat cenderung menjadi kontribusi terbesar dalam 
prokrastinasi akademik mahasiswa, faktor utama dalam penelitian tersebut yaitu bahwa 
kontribusi terbesar dalam prokrastinasi merupakan manajemen waktu sebesar 33% dari 229 
responden. Mahasiswa yang memiliki kemampuan dalam mengelola waktu rendah akan 
mengalami prokrastinasi akademik. Solomon (1984) berpendapat bahwa mahasiswa yang 
tugasnya tidak selesai atau terselesaikan tapi hasilnya tidak maksimal karena dikejar deadline, 
hal itu menimbulkan adanya rasa cemas dalam waktu pengerjaan tugas, sehingga banyak 
kesalahan yang disebabkan pengerjaan waktu yang sempit.  
Mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik memiliki banyak faktor. Menurut 
Bernard (dalam Catrunada 2008) mengemukakan terdapat 10 faktor manusia akan melakukan 




terhadap ketidak yakinan, Pencarian kesenangan, Disorganisasi waktu, Disorganisasi 
lingkungan, Rendahnya pendekatan terhadap tugas, Kurangnya asertifitas, Kekerasan 
terhadap orang lain, Stres dan kelelahan. Berdasarkan kesepuluh faktor tersebut terdapat dua 
faktor yang berhubungan pada penelitian Muyana (2018) yaitu disorganisasi waktu dan 
pencarian kesenangan. Pada dasarnya mahasiswa lebih senang untuk melakukan penundaan 
terhadap tugasnya karena memiliki banyaknya waktu luang yang terbuang sia-sia dan lebih 
untuk mencari kesenangan pada hal lain.  
Menurut (Wirakesuma, 2020) dari beberapa subjek yang dilakukan wawancara perbandingan 
antara sistem pendidikan disaat pandemi dan sebelum pandemi menyatakan bahwa 
kebanyakan mahasiswa tidak setuju dengan adanya kuliah secara daring dikarenakan 
mahasiswa merasa kuliah daring tidak efektif dan tidak menyenangkan. Sulit untuk 
memahami materi karena kuliah secara daring. Selain itu alasan disaat kuliah daring tidak 
menyenangkan dikarenakan mahasiswa susah untuk berinteraksi secara langsung dan 
menjadikan adanya stress akademik meningkat. Secara pengerjaan tugas mahasiswa 
menyatakan lebih sering mengerjakan tugas saat kuliah daring dengan sistem kebut semalam 
atau yang biasa disebut (SKS).  
Pada era pandemi Covid-19 ini penggunaan smartphone banyak digunakan sebagai kebutuhan 
dalam sarana pembelajaran, bersosialisasi, mencari hiburan ataupun pekerjaan, hal ini 
menyebabkan peningkatan intensitas penggunaan smartphone pada mahasiswa. Perkuliahan 
secara daring menyebabkan mahasiswa menjadi kurang adanya kontrol dan pengawasan 
secara langsung oleh dosen, hal tersebut dikarenakan perkuliahan dilakukan secara daring 
mengakibatkan intensitas penggunaan smartphone bertambah dan lebih sedikit pengawasan 
oleh dosen, oleh karena itu banyaknya peluang bagi mahasiswa untuk melakukan sebuah 
kecurangan disaat kuliah daring untuk melakukan penggunaan smartphone di luar fungsinya. 
Pendapat tersebut sesuai dengan penelitian Tezer et al. (2020) yang menyatakan bahwa 
penggunaan internet selama pandemi mengalami peningkatan dan menyebabkan adanya 
prokrastinasi akademik.   
Perkuliahan secara daring membuat penggunaan smartphone lebih intensif dibandingkan 
sebelum adanya pandemi, hal tersebut menyebabkan mahasiswa mudah bosan dan butuh 
pengalihan akan hal tersebut. Kebanyakan mahasiswa akan menggunakan smartphone sebagai 
pengalihan rasa jenuhnya, yang membuat mahasiswa menggunakan smartphone di luar 
akademik dengan intensitas tinggi, hal tersebut tentu membuat mahasiswa akan menunda – 
nunda suatu tugas yang diberikan oleh dosen secara daring. Fakta yang serupa juga 
diungkapkan oleh Sudarko (2020) bahwa kondisi pembelajaran secara tatap muka digantikan 
dengan adanya tugas secara online tentu membawa adanya dampak tersendiri terutama bagi 
mahasiswa yang prokrastinasi makin sering menunda pekerjaan atau tugasnya. 
Menurut Daeng et al. (2017) smartphone merupakan telepon seluler dengan kemampuan 
lebih, mulai dari resolusi, fitur, hingga komputasi termasuk adanya sistem operasi mobile di 
dalamnya. Seiring berkembangnya teknologi smartphone merupakan barang yang hampir 
memiliki fungsi yang sangat luas, smartphone bisa melakukan apa saja, seperti menelepon, 
mengambil foto atau video, mendengarkan lagu, bermain game, melakukan pembelajaran, 




sebuah hal positif yang dapat memberikan sebuah manfaat dan kemudahan bagi penggunanya, 
terutama generasi milenial. Penggunaan smartphone dapat dijadikan hal positif, akan tetapi 
penggunaan smartphone sebaliknya juga dapat dilakukan secara negatif.  
Penelitian Daeng et al. (2017) penggunaan smartphone dalam menunjang aktivitas 
perkuliahan oleh mahasiswa Fispol Unsrat Manado. Mendapatkan hasil bahwa penggunaan 
smartphone berjalan dengan baik karena menunjang aktivitas perkuliahan cenderung pada 
hal-hal positif, sehingga dapat disimpulkan dengan adanya smartphone lebih menunjang 
aktivitas akademik mahasiswa. Sebagai fungsinya smartphone sebenarnya berguna dan sangat 
membantu bagi mahasiswa dalam mengeksplorasi berbagai pengetahuan baru dan menunjang 
berbagai aktivitas khususnya ketika berada di saat pandemi Covid-19 ini. Pada saat seperti ini 
penggunaan smartphone sangat dibutuhkan bagi mahasiswa, hal tersebut dikarenakan adanya 
pembelajaran secara daring dan bimbingan secara online. Oleh karena itu mahasiswa sangat 
tergantung dengan smartphone, Salehan & Negahban (2013) mengatakan bahwa dalam 
sebuah smartphone terdapat banyak penggunaan dan para pengguna smartphone 
memfungsikan alat tersebut dengan berbagai tujuan positif, seperti kehidupan sehari-hari, 
mencari berbagai informasi maupun pengalihan stres untuk berkomunikasi dan bermain game.  
Mengacu pada pengertian diatas maka intensitas penggunaan smartphone saat pandemi tentu 
memiliki banyak manfaat bagi pendidikan, akan tetapi tindakan tersebut harus memiliki 
sebuah kontrol dan manajemen diri yang baik terhadap penggunaan smartphone, sebab 
manfaat smartphone akan terlihat jika penggunaan secara fungsional dan dapat mengatur 
intensitas penggunaannya. Manfaat secara fungsional yaitu dengan menunjang aktivitas 
perkuliahan seperti melakukan kelas secara daring, bimbingan secara online, webinar dan 
berbagai macam kegiatan hal fungsional lainnya yang sesuai dengan porsinya.  
Akan tetapi dalam penggunaan smartphone belum tentu semua yang diakses adalah hal-hal 
baik yang dapat menunjang perkuliahannya. Smartphone merupakan salah satu penyebab 
adanya prokrastinasi bagi mahasiswa, kebanyakan mahasiswa dalam penggunaan smartphone 
di luar akademik yaitu seperti bermain sosial media, menonton video dan bermain game 
online. Penggunaan smartphone yang diluar akademik dapat menyebabkan mahasiswa merasa 
senang sehingga lupa akan intensitas pemakaian smartphone, maka mahasiswa yang 
menggunakan smartphone tanpa adanya batasan akan menyebabkan kecanduan. Pada 
penelitian Karuniawan & Cahyanti (2013) mengatakan dengan smartphone addiction pada 
mahasiswa menjadikan pengaruh stres akademik, sebab penggunaan intensitas tinggi 
menjadikan semakin besar pula tingkat stres yang dihadapi oleh mahasiswa. Pendapat tersebut 
sejalan dengan adanya penelitian Rohmah (2020) hasil penelitian mengenai pengaruh 
kegiatan mandiri mahasiswa dalam kuliah daring di era pandemi Covid-19, bahwa Kuliah 
online menjadi ajang mahasiswa malas, curang, hingga banyak pemikiran lainnya.  
Penjelasan diatas dapat diartikan bahwa tidak semua mahasiswa dapat menggunakan 
smartphone secara fungsional, akan tetapi masih banyak mahasiswa yang melakukan sebuah 
penggunaan smartphone secara disfungsional dengan rentan waktu intensitas yang sangat 
lama. Perilaku mahasiswa dalam penggunaan smartphone yang dapat dikategorikan 
disfungsional yaitu dengan melakukan aktivitas yang monoton menggunakan smartphone 
hingga lupa waktu dan tidak dapat mengontrol diri, maka akan menyebabkan adanya 




oleh Klassen & Kuzucu (2009) menyatakan bahwa dengan menunda mengerjakan tugas, 
biasanya menghabiskan waktu dengan media elektronik, seperti menonton televisi, mengirim 
e-mail, online media sosial dan bermain game. Maka kebanyakan mahasiswa masih 
melakukan kegiatan disfungsional disaat menggunakan smartphone seperti menonton 
Youtube, bermain sosial media atau bermain game yang tidak ada sama sekali dengan 
hubungan akademis, bahkan masih terdapat mahasiswa melakukan kelas secara daring namun 
sambil bermain sosial media dan menunda kegiatan tugas untuk memenuhi rasa senang.  
Fakta dalam pengguna smartphone di Indonesia menurut statista research department pada 30 
Juli 2020 menunjukkan bahwa penggunaan smartphone di Indonesia akan mengalami 
peningkatan setiap tahun. Pada 2015, hanya terdapat 28,6% populasi di Indonesia yang 
menggunakan smartphone tersebut. Seiring berjalannya waktu, smartphone semakin 
terjangkau, sehingga meningkatkan penggunaannya pula. Lebih dari setengah populasi di 
Indonesia atau 56,2% telah menggunakan ponsel pintar pada 2018. Setahun setelahnya, 
sebanyak 63,3% masyarakat menggunakan ponsel pintar. Hingga 2025, setidaknya 89,2% 
populasi di Indonesia telah memanfaatkan ponsel pintar. Dalam kurun waktu enam tahun 
sejak 2019, penetrasi ponsel pintar di tanah air tumbuh 25,9%.  
Terdapat penelitian yang mengatakan bahwa penggunaan intensitas penggunaan smartphone 
memiliki dampak yang negatif. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Syifa (2020), 
penelitian tersebut menunjukan hasil analisis bahwa intensitas penggunaan smartphone 
mahasiswa terbanyak berada pada kategori tinggi, yaitu dengan jumlah 59 mahasiswa dari 
103 mahasiswa, yang menunjukan bahwa ada pengaruh intensitas penggunaan smartphone 
terhadap perilaku prokrastinasi akademik. Terdapat penelitian lain yang mengatakan bahwa 
penggunaan smartphone bisa mempengaruhi performa nilai akademik. Penelitian oleh Astuti 
(2019), mendapatkan hasil yang positif menggunakan gadget mayoritas memiliki prestasi 
belajar tidak baik.  
Terdapat beberapa dampak lain jika menggunakan smartphone. Seperti pada penelitian 
Irnawaty (2010) menjelaskan terdapat dampak positif dan negatif, dampak positif yang terjadi 
bagi mahasiswa yaitu dapat memudahkan untuk berkomunikasi dengan orang banyak melalui 
fitur media sosial, sebagai media hiburan dan media belajar, hal tersebut membuat adanya 
dampak psikologis yang baik saat diimbangi dengan adanya kemampuan mengatur waktu 
sehingga menimbulkan efek psikologis yaitu meredakan stress disaat penat ataupun dapat 
membuat meningkatkan kemampuan mengingat di saat belajar. Sedangkan dampak 
negatifnya yaitu konsumtif, psikologis, fisik, dan akademis atau pekerjaan, dampak psikologis 
yang dikemukakan pada penelitian yaitu bahwa dengan adanya merasa gelisah, cemas, dan 
tidak nyaman di saat tidak membawa atau menggunakan smartphone, dampak terhadap fisik 
bagi pengguna smartphone berlebih dalam jangka waktu yang lama akan menyebabkan 
gangguan pada kesehatan atau fisik seseorang, seperti tidak fokus, pola tidur yang berubah, 
pusing atau sakit kepala, sakit mata. Beberapa penelitian lain mengatakan dampak negatif 
yang ditimbulkan dari menggunakan smartphone yaitu mempengaruhi kinerja akademik 
mahasiswa yang menjadi turun dan mempengaruhi kondisi secara fisik dan psikologis 
(Morissan, 2020).  
Tentu dengan adanya sebuah fitur kecanggihan pada smartphone memberikan kemudahan 
bagi seorang mahasiswa dalam melakukan tugas, mencari sumber informasi belajar dan dapat 




adanya dampak negatif yang timbul dalam penggunaan smartphone, di dalam kecanggihan 
fitur smartphone membuat banyak kalangan remaja lebih asik dalam bermain interaksi via 
jejaring sosial media, bermain game dan menonton video yang tanpa adanya kontrol atau 
manajemen diri, sehingga mahasiswa sebagai pengguna hanya berfikir secara sederhana tanpa 
memikirkan pengelolaan kehidupan pribadinya. Dalam penelitian (Karuniawan & Cahyanti, 
2013) terdapatnya pengaruh stres akademik dengan smartphone addiction pada mahasiswa 
pengguna smartphone, sehingga jika semakin tinggi akademik stres, maka semakin besar pula 
intensitas penggunaan smartphone pada mahasiswa. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah 
akademik stres yang diterimanya, maka semakin rendah pula intensitas penggunaan 
smartphone pada mahasiswa.  
Intensitas penggunaan smartphone tentunya memiliki pengaruh terhadap akademik. Seperti 
halnya penelitian Nurmalasari & Wulandari (2018) menyatakan dengan adanya smartphone 
akan mempengaruhi sebuah performa akademik, dilihat dari hasil uji korelasi bahwa semakin 
sering menggunakan smartphone akan mempengaruhi konsentrasi belajar dan berdampak 
kepada prestasi akademik. Di era pandemi Covid-19 dimana penggunaan smartphone semakin 
tinggi lebih dari normal untuk kegiatan pembelajaran daring dan tanpa adanya pengawasan, 
hal tersebut dapat menjadikan sebuah stress baru berupa kejenuhan pada mahasiswa yang 
dapat menjadikan masalah prokrastinasi akademik. Sejalan dengan penelitian (Syifa, 2020) 
Penelitian tersebut menjelaskan hipotesis mayor yang signifikan yang artinya penggunaan 
smartphone semakin tinggi maka semakin tinggi pula prokrastinasi akademik dan perilaku 
phubbing mahasiswa secara simultan, dan menjelaskan hipotesis minor diterima yang artinya 
bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan smartphone akan mempengaruhi tingginya 
prokrastinasi akademik mahasiswa. Uraian di atas mengindikasikan bahwa intensitas 
penggunaan smartphone yang tinggi dapat menimbulkan prokrastinasi akademik bagi 
mahasiswa. 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini fokus mengkaji tentang pengaruh intensitas 
penggunaan smartphone terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa selama pandemi Covid-
19. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya hubungan antara intensitas penggunaan 
smartphone dengan prokrastinasi akademik mahasiswa di masa pandemi Covid-19. Manfaat 
penelitian ini adalah memberikan edukasi dan referensi tentang hubungan intensitas 
penggunaan smartphone dengan prokrastinasi akademik mahasiswa. Selain itu melalui 
penelitian ini dapat memberikan evaluasi terhadap institusi pendidikan dan mahasiswa dalam 
penggunaan smartphone selama perkuliahan daring. 
Prokrastinasi Akademik  
Prokrastinasi merupakan penundaan dalam memulai, melaksanakan dan mengakhiri suatu 
tugas. Prokrastinasi akademik merupakan sebuah penundaan tugas yang terjadi pada 
lingkungan pendidikan (Rumiani, 2016). Prokrastinasi yang terjadi pada mahasiswa menjadi 
indikasi bahwa kurangnya motivasi pada diri mahasiswa (need for achievement), biasanya 
mahasiswa yang tidak adanya motivasi akan kurang optimal dalam melakukan pekerjaan 
tugas seperti sering terlambat, persiapan yang terlalu lama sehingga dalam pengumpulan 
tugas selalu terlambat atau diselesaikan tetapi tidak maksimal yang diakibatkan keterbatasan 
waktu. 
Prokrastinasi merupakan sebuah penundaan tugas yang dilakukan secara sadar dan sengaja 




Prokrastinasi sendiri dibagi menjadi dua bagian yaitu prokrastinasi fungsional dan 
disfungsional, menurut Ferrari et al. (1995) mengatakan prokrastinasi fungsional merupakan 
sebuah penundaan tugas dengan memiliki maksud dan tujuan lain yang memiliki alasan kuat, 
sedangkan untuk prokrastinasi disfungsional yaitu cenderung kepada penundaan tugas yang 
tidak memiliki tujuan cenderung kepada kerugian. 
Prokrastinasi akademik merupakan sesuatu yang sedikit dimanfaatkan oleh mahasiswa dalam 
mengerjakan sebuah tugas dengan tenggang waktu lama yang telah diberikan untuk 
menyelesaikan tugasnya (Muyana, 2018). Sehingga mahasiswa cenderung untuk melakukan 
penundaan terhadap tugas akademik sebagai pengunduran secara sengaja, dan biasanya 
mahasiswa yang melakukan penundaan tugas memiliki perasaan tidak suka untuk melakukan 
tugas yang harus dikerjakannya. 
Faktor yang mempengaruhi Prokrastinasi 
Bernard (dalam Catrunada, 2008) menyebutkan sepuluh faktor yang mempengaruhi 
prokrastinasi, berikut merupakan sepuluh faktor penyebab prokrastinasi : (1) Kecemasan yaitu 
harapan untuk menyelesaikan tugas berlawanan terhadap kecemasan tinggi yang 
mengakibatkan seseorang cenderung menunda tugas. (2) Pencelaan terhadap diri sendiri yaitu 
kurang adanya penghargaan atas dirinya dan tidak adanya harapan dimasa depan. (3) 
Rendahnya toleransi terhadap ketidaknyamanan yaitu terdapat kesulitan dalam mengerjakan 
tugas sehingga menoleransi rasa frustasi dan kecemasan, sehingga lebih meninggalkan sebuah 
tugas yang dirasa tidak menyenangkan. (4) Pencari kesenangan lebih kepada Seseorang yang 
mencari kenyamanan cenderung memiliki hasrat kuat untuk bersenang-senang dan memiliki 
kontrol impuls yang rendah. (5) Tidak teraturnya waktu yaitu sulitnya seseorang memutuskan 
pekerjaan apa yang penting dan kurang penting kurang penting untuk dikerjakan. (6) Tidak 
teraturnya lingkungan yaitu terdapat  begitu banyak gangguan - gangguan pada area wilayah 
pekerjaan yang dapat menyulitkan seseorang untuk berkonsentrasi sehingga pekerjaan 
tersebut tidak bisa selesai tepat pada waktunya. (7) Lemah terhadap tugas yaitu bingung untuk 
harus memulai tugas dari mana karena ketidaktahuan. (8) Kurangnya memberikan pernyataan 
yang tegas yaitu kurang memberikan kehormatan atas semua komitmen dan tanggung jawab 
yang dimiliki. (9) Permusuhan terhadap orang lain yaitu kemarahan kepada seseorang yang 
berkelanjutan yang mengakibatkan sikap penolakan terhadap apapun perkataan seseorang. 
(10) Perasaan tertekan dan kelelahan yaitu sebuah tuntutan negatif dalam hidup yang 
menyebabkan stress.  
Aspek – aspek Prokrastinasi Akademik 
Menurut Ferrari (Dalam Ghufron, 2014) terdapat empat aspek yang mempengaruhi adanya 
prokrastinasi yaitu berupa (1) Penundaan Dalam Memulai dan Menyelesaikan Tugas, 
prokrastinator tentunya sadar akan tugasnya diselesaikan untuk kepentingan diri sendiri, akan 
tetapi cenderung lebih menunda-nunda tugasnya dan memulai atau mengerjakan tugasnya di 
dekat deadline yang sudah ditentukan. (2) Kelambatan Dalam Mengerjakan Tugas, 
prokrastinator memiliki waktu yang lebih sedikit dari pada yang tidak melakukan 
prokrastinasi, hal tersebut dikarenakan dengan melakukan prokrastinasi maka semakin banyak 
waktu yang terbuang dengan tidak bermanfaat sehingga mendekati dengan deadline yang 




ditentukan atau menyelesaikan degan kurang maksimal. (3) Kesenjangan Waktu Antara 
Rencana Dan Kinerja Aktual, prokrastinator akan mengalami kesulitan dalam membuat 
ketentuan waktu yang dibuatnya sendiri, hal tersebut dikarenakan prokrastinator kesulitan 
dalam menepati janji, sehingga berdampak kepada keterlambatan atau kegagalan. (4) 
Melakukan Aktivitas Lain Yang Lebih Menyenangkan, prokrastinator lebih tertarik 
melakukan kegiatan yang disenangi nya dan meninggalkan kegiatan yang tidak disenanginya, 
biasa prokrastinator sengaja untuk melakukan melakukan kegiatan yang disenanginya seperti 
bermain smartphone, bermain game, ngobrol dan lain sebagainya. 
Intensitas Penggunaan Smartphone  
Menurut Satya Yuniar (2013) Intensitas merupakan suatu tingkat keseringan yang dilakukan 
oleh seseorang dengan dilandasi adanya rasa senang dengan tindakan yang dilakukannya. 
Chaplin (dalam Budhi & Indrawati, 2016) mengatakan bahwa suatu intensitas merupakan 
sifat kuantitatif pengindraan yang memiliki hubungan dengan intensitas perangsangnya. Jadi 
seseorang dengan tingkat keseringan melakukan sesuatu, hal tersebut berupaya untuk 
melakukan kesenangannya demi memenuhi sebuah rangsangannya.  
Intensitas menurut Firmanto (2013) adalah sebuah tingkatan seseorang dalam melakukan 
sesuatu kegiatan yang didasari rasa senang dengan kegiatan yang dilakukannya. Kegiatan 
yang dilakukan hal tersebut menimbulkan sebuah rasa kesenangan yang mendorong untuk 
melakukan kegiatan tersebut secara berulang-ulang. Sebaliknya jika seseorang melakukan 
suatu kegiatan yang menimbulkan suasana tidak menyenangkan maka kegiatan tersebut lebih 
untuk dihindari atau jarang dilakukannya. (Firmanto, 2013) intensitas merupakan sebuah 
tindakan reaksi emosional yang mempengaruhi suatu pendapat atau sikap. Intensitas dapat 
diartikan sebagai tingkatan atau ukuran intensitasnya. 
Berdasarkan pengertian intensitas diatas dapat disimpulkan bahwa intensitas merupakan 
sebuah bentuk kuantitatif untuk mengetahui tingkatan atau ukuran seseorang dalam 
mempengaruhi suatu pendapat atau sikap yang diterima. Intensitas memiliki sebuah ciri-ciri 
yaitu seseorang yang melakukan intensitasnya dengan menyenangkan maka hal tersebut akan 
dilakukan secara berulang-ulang, sedangkan jika yang dilakukan tidak menyenangkan maka 
akan dihindari.  
Dengan adanya pengertian diatas tentang intensitas merupakan sebuah bentuk kualitatif, 
berdasarkan tingkatan merupakan seberapa sering seseorang melakukan kegiatan yang 
dilakukannya, sedangkan ukuran yaitu seberapa lama seseorang melakukan aktivitas 
kegiatannya. Tingkatan dan ukuran akan mempengaruhi sebuah sikap seseorang terhadap 
aktivitas kegiatannya, jika tingkatan dan ukuran tinggi maka sikap aktivitas kegiatan tersebut 
merupakan sebuah kesenangan yang menimbulkan dorongan untuk melakukan secara 
berulang-ulang, sebaliknya jika tingkatan dan ukuran rendah aktivitas tersebut terasa tidak 
menyenangkan. Sedangkan menurut marhaeni (dalam Oktario, 2017) mengatakan intensitas 
dapat dilihat dengan aspek – aspek yang mempengaruhinya, yaitu frekuensi dan durasi. 
Frekuensi memiliki sebuah makna tingkatan atau seringnya intensitas yang dilakukan, 





Menurut Karuniawan & Cahyanti (2013) penggunaan smartphone mahasiswa dapat dilihat 
secara pemenuhan atas kebutuhan dalam menunjang proses belajar sehari – hari, seperti 
contoh dalam penggunaan smartphone dapat menunjang sebuah kredibilitas mahasiswa dalam 
menggali sebuah informasi untuk menunjang akademisi pembelajaran secara cepat melalui 
internet. Dapat dikatakan dengan penggunaan smartphone secara fungsional oleh mahasiswa 
dapat ditentukan bahwa mahasiswa menggunakan smartphone secara fungsional yaitu  dapat 
dilihat dari aktivitas penggunaan smartphone mahasiswa berupa melakukan pembelajaran 
melalui daring, mencari informasi pembelajaran, sarana komunikasi mahasiswa dengan dosen 
dan pengiriman tugas secara email ataupun sosial media.  
Oktario, (2017) mengatakan bahwa penggunaan smartphone yang digunakan untuk bermain 
sosial media, bermain game online dan menonton video, pada saat waktu belajar, 
mengerjakan tugas atau kuliah maka akan menyebabkan menurunnya prestasi belajar, hal 
tersebut disebabkan karena penggunaan secara disfungsional atau kurang sesuai dengan 
kegiatan pembelajaran.  
Menurut Irnawaty, (2010) terdapat faktor yang mempengaruhi adanya kecanduan smartphone 
yaitu faktor internal yang disebabkan rendahnya kontrol diri yang menyebabkan adanya 
sebuah kegagalan mengontrol penggunaan smartphone. Dari hal tersebut diperlukan 
management dalam penggunaan smartphone, karena dalam penggunaan smartphone tidak 
hanya memberikan kemudahan dan kesenangan bagi penggunanya, akan tetapi juga terdapat 
dampak negatif yaitu secara fisik, psikologis dan akademis. Dengan adanya dampak, memiliki 
resiko yang akan terjadi pada mahasiswa yaitu seperti menjadikan mahasiswa stress 
akademik, efisiensi waktu belajar menurun dan tidak puasnya dengan institusi akademik, 
sejalan dengan hasil penelitian (Karuniawan & Cahyanti, 2013) mengatakan bahwa dengan 
kehidupan sehari-hari mahasiswa mengalami life stress dan lebih memilih menggunakan 
smartphone sebagai pelarian, dari hal tersebut yang menyebabkan mahasiswa kecanduan 
terdapat smartphone yang mengakibatkan stress akademik.  
Dampak penggunaan Smartphone di luar Akademik 
Smartphone saat ini merupakan fasilitas belajar bagi dunia pendidikan, dikarenakan 
pembelajaran sekarang menggunakan sistem daring sementara karena akibat adanya dampak 
pandemi virus Covid-19, sehingga penggunaan smartphone sangat membantu bagi 
penggunannya, akan tetapi tidak semua dapat menggunakan sesuai dengan kebutuhannya. 
Seperti penelitian (Karuniawan & Cahyanti, 2013) menyatakan bahwa smartphone saat ini 
digunakan sebagai fasilitas belajar yang aktif. Tetapi smartphone tidak selamanya akan 
memberikan manfaat bagi penggunanya, mahasiswa yang mengalami sebuah kebosanan 
biasanya menggunakan smartphone sebagai coping stress yang dialaminya, dengan hal 
tersebut biasanya memberikan efek negatif disaat penggunaan smartphone dengan intensitas 
berlebihan atau tidak terkontrol yang berdampak kepada smartphone addiction.  
Ada kerugian yang diakibatkan adanya penggunaan smartphone  di luar akademik dengan 
intensitas yang sering. Seperti penelitian yang telah dilakukan (Utami, 2019), penelitian 
menghasilkan sebuah data bahwa dengan adanya intensitas tinggi penggunaan smartphone di 
luar akademik membuat turunnya prestasi akademik remaja, kurang aktif dalam akademik, 
kepuasan dalam bersekolah menjadi rendah, cemas terhadap sekolah, depresi dan memiliki 




Beberapa penelitian lain yang menyebutkan bahwa dampak negatif yang ditimbulkan dari 
keseringan menggunakan smartphone yaitu prokrastinasi akademik, seperti yang 
dikemukakan oleh peneliti (Syifa, 2020) bahwa terdapat pengaruh intensitas penggunaan 
smartphone terhadap prokrastinasi akademik. Penelitian tersebut didukung dengan adanya 
(Davis, 2001) mengatakan prokrastinasi dapat terjadi dikarenakan individu tidak dapat 
mengontrol penggunaan smartphone yang tersambungkan dengan internet. 
Intensitas Penggunaan Smartphone dengan Prokrastinasi Akademik 
Pada saat pandemi seperti sekarang ini, terjadi banyak perubahan dari segi pendidikan, 
pekerjaan ataupun yang lainnya yang mengharuskan seseorang untuk menggunakan teknologi 
sebagai kebutuhan, dengan hal tersebut menyebabkan adanya intensitas tinggi penggunaan 
smartphone, maka perubahan masyarakat terhadap kecenderungan menggunakan teknologi 
secara intens tidak dapat dipungkiri lagi. Dengan adanya intensitas penggunaan smartphone 
tinggi bagi mahasiswa memiliki sebuah pengaruh terhadap prokrastinasi akademik, sebab 
disaat seperti ini mahasiswa memiliki sebuah peluang untuk melakukan prokrastinasi 
akademik, banyak peluang yang dapat dilakukan mahasiswa untuk melakukan sebuah 
kecurangan disaat pembelajaran secara daring, pembelajaran secara daring menjadikan 
mahasiswa mudah bosan atau malas memperhatikan dan sedikit adanya pantauan dari dosen, 
mahasiswa yang melakukan intensitas penggunaan smartphone tinggi dan secara 
disfungsional hal tersebut dilakukan sebab kegiatan terasa lebih menarik dibandingkan 
dengan pembelajaran secara daring, seperti contoh bermain sosial media, bermain game dan 
melakukan aktivitas berupa internet yang diluar penggunaan secara akademik. 
Dampak yang akan ditimbulkan disaat mahasiswa melakukan intensitas penggunaan 
smartphone secara tinggi dan melakukan secara disfungsional, maka mahasiswa lebih 
menggunakan waktunya secara bersenang-senang dan lebih memiliki sebuah dampak negatif 
yang akan terjadi bagi mahasiswa, yaitu mahasiswa yang melakukan penundaan dalam 
memulai dan menyelesaikan tugas akademiknya sebab waktu yang seharusnya digunakan 
sebagai pembelajaran atau pengerjaan tugas ditunda-tunda dan lebih memilih untuk 
melakukan hal yang lebih menyenangkan.  Sesuai dengan pendapat Surijah & Tjundjing 
(2007) yang mengatakan bahwa mahasiswa yang melakukan prokrastinasi cenderung lebih 
lama dalam menyelesaikan masa studinya dibandingkan mahasiswa yang tidak melakukan 
prokrastinasi. 
Berdasarkan pengertian diatas sejalan dengan apa dampak yang akan terjadi disaat 
penggunaan smartphone dengan intensitas tinggi terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa. 
Seperti penelitian Syifa (2020) menjelaskan bahwa terdapat pengaruh prokrastinasi akademik 
mahasiswa yang signifikan terhadap intensitas penggunaan smartphone. Sehingga mahasiswa 
yang intensitas penggunaan smartphone tinggi maka mempengaruhi prokrastinasi akademik 
yang diterima. Penelitian sama dilakukan oleh Rohim (2017) menjelaskan bahwa variabel 
dalam kecanduan smartphone memiliki hubungan positif terhadap variabel prokrastinasi 
akademik. Artinya bahwa semakin banyak menggunakan smartphone maka tingkat 




























Terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas penggunaan smartphone dengan 
prokrastinasi akademik mahasiswa di masa pandemi Covid-19.  
 
  
Manfaat dapat memudahkan 
kinerja atau kegiatan mahasiswa, 
sebagi sumber belajar mahasiswa 
dan smartphone menghilangkan 
coping stress disaat penat. 
Dampak psikologis kecanduan 
terhadap smartphone yang membuat 
efek gelisah, cemas dan tidak 
nyaman disaat tidak menggunakan 
smaprtphone. Dampak fisik susah 
fokus, pola tidur berubah dan 
kelalahan. 
Dampak psikologis meredakan 
stres. Dampak fisik meningkatkan 
kemampuan dalam mengingat. 
Resiko dapat menjadikan stres 
akademik, efisiensi waktu belajar 
menurun, penurunan konsentrasi 
dan ketidak puasan pada institusi 
akademik. 
Melakukan penundaan dalam 




Penggunaan secara fungsional dengan 
dengan intensitas  penggunaan 
smartphone rendah. penggunaan 
smartphone secara pembelajaran daring, 
mencari informasi pembelajaran, sarana 
komunikasi mahasiswa dengan dosen 
dan pengiriman tugas secara email. 
Mendorong motivasi dalam 
mengerjakan sebuah tugas. 
Penggunaan secara disfungsional 
dengan intensitas  penggunaan 
smartphone tinggi. Penggunaan 
smartphone secara bermain 







Dalam rancangan penelitian menggunakan metode kuantitatif  yaitu berupa data yang dapat 
diukur atau digambarkan sehingga dapat dideskripsikan menggunakan angka. Selanjutnya 
hasil data akan diolah menggunakan teknik statistik atau SPSS. 
Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yang akan dituju yaitu mahasiswa aktif strata satu (S1) Universitas 
Muhammadiyah Malang, mahasiswa semester 4, 6 dan 8, yang menggunakan smartphone 
dengan intensitas tinggi rentan waktu 6 sampai 9 jam per hari menurut Morissan (2020), dan 
penggunaan secara disfungsional yang menggunakannya dalam akses internet, game, sosial 
media, youtube yang dapat menyebabkan kecanduan. Teknik pengambilan data menggunakan 
purposive sampling yaitu dengan ketentuan atau kriteria yang yang ditentukan. Menurut 
Sugiyono, (2010) purposive sampling merupakan teknik menentukan sebuah sampel 
penelitian sesuai pertimbangan tertentu yang bertujuan memperoleh data yang lebih 
representatif. 
Table 1 Deskripsi Subjek Pada Penelitian 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Jenis Kelamin   
Laki – laki 27 22.7% 
Perempuan 92 77.3% 
Usia   
16 – 18 tahun 3 2.4% 
19 – 21 tahun 55 44.7% 
22 – 24 tahun 65 52.9% 
Semester   
Semester 4 3 2.4% 
Semester 6 43 35% 
Semester 8 77 62.6% 
Fakultas   
Fakultas Agama Islam 3 2.5% 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 17 14.3% 
Fakultas Hukum 13 10.9% 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 9 7.6% 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 5 4.2% 
Fakultas Kedokteran 5 4.2% 
Fakultas Pertanian dan Peternakan 18 15.1% 
Fakultas Ilmu Kesehatan 13 10.9% 
Fakultas Psikologi 29 24.4% 
Fakultas Teknik 7 5.9% 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Variabel yang akan diteliti yaitu intensitas penggunaan smartphone di luar akademik sebagai 
variabel bebas (X). Intensitas penggunaan smartphone dapat diukur menggunakan dua aspek 
yaitu (1) frekuensi dan (2) durasi menurut marhaeni (dalam Oktario, 2017). Skala ini 




Instrumen yang digunakan untuk variabel X (Intensitas Penggunaan Smartphone) pada 
penelitian ini adalah menggunakan skala intensitas penggunaan smartphone yang didasarkan 
pada pengukuran intensitas yang dikemukakan oleh Tubbs & Moss (1983) dan dikembangkan 
oleh (Oktario, 2017). Skala intensitas terdiri dari dua aspek yaitu frekuensi dan durasi dengan 
indeks validitas pada skala ini berada di 0.400-0.644 dengan menggunakan uji validitas 
pearson product moment dengan reliabilitas menggunakan rumus alpha cronbach sebesar 
0.829. Pada skala ini menggunakan skala likert dengan 4 pilihan jawaban yaitu: Sangat Setuju 
/ Sangat Sesuai (SS), Setuju / Sesuai (S), Tidak Setuju / Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak 
Setuju / Sangat Tidak Sesuai (STS).  
Prokrastinasi akademik sebagai variabel pengikat (Y) dalam prokrastinasi akademik dapat 
diukur menggunakan teori Ferrari (Dalam Ghufron, 2014) dengan empat aspek yang 
mempengaruhi adanya prokrastinasi yaitu berupa (1) Penundaan Dalam Memulai dan 
Menyelesaikan Tugas, (2) Kelambatan Dalam Mengerjakan Tugas, (3) Kesenjangan Waktu 
Antara Rencana Dan Kinerja Aktual, (4) Melakukan Aktivitas Lain Yang Lebih 
Menyenangkan. Skala ini merupakan skala ferrari yang diterapkan pada skripsi (Kunti 
Novitasari, 2017) dengan jumlah 23 item.  
Instrumen yang digunakan untuk variabel Y (prokrastinasi akademik) pada penelitian ini 
adalah menggunakan skala prokrastinasi akademik menggunakan dasar dari teori ferrari yang 
telah dikembangkan oleh skripsi (Kunti Novitasari, 2017). Skala prokrastinasi akademik 
terdiri dari empat aspek yaitu, penundaan dalam memulai dan menyelesaikan tugas, 
kelambatan dalam mengerjakan tugas, kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual 
dan melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan. Hasil yang didapatkan dengan indeks 
validitas pada skala ini berada di 0.382-0.673 dengan menggunakan uji validitas pearson 
product moment dengan reliabilitas menggunakan rumus alpha cronbach sebesar 0.869. Pada 
skala ini menggunakan skala likert dengan 4 pilihan jawaban yaitu: Sangat Setuju / Sangat 
Sesuai (SS), Setuju / Sesuai (S), Tidak Setuju / Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Setuju / 
Sangat Tidak Sesuai (STS).  






Nilai Validitas Nilai Reliabilitas 
Intensitas Penggunaan 
Smartphone 
21 20 0.400-0.644 0.829 
Prokrastinasi Akademik 23 21 0.382-0.673 0.869 
Dari hasil uji validitas dan reliabilitas alat ukur intensitas penggunaan smartphone dan 
prokrastinasi akademik, diperoleh skala intensitas penggunaan smartphone dari 21 item, 
terdapat 1 item yang tidak valid yaitu item nomer 8 dan tidak dapat digunakan sehingga 
tersisa 20 item valid yang mampu mengukur tingkat intensitas penggunaan smartphone. 
Indeks validitas alat ukur intensitas penggunaan smartphone berkisar dari rentang 0,400 – 
0,644 dan nilai reliabilitas sebesar 0,829. Sedangkan hasil dari skala prokrastinasi akademik 
dari 23 item, terdapat 2 item yang tidak valid yaitu item nomer 4 dan 23 sehingga tersisa 21 
item valid yang mampu mengukur prokrastinasi akademik. Serta memiliki indeks validitas 




Prosedur dan Analisis Data 
Penelitian yang dilakukan terdapat tiga prosedur utama sebagai berikut: 
Tahapan persiapan, peneliti melakukan sebuah pemahaman materi dengan kajian teoritik,  
peneliti melakukan pengembangan materi yang disesuaikan dengan variabel. Selanjutnya 
peneliti meminta ijin untuk mengambil sebuah data yang bertujuan untuk melakukan sebuah 
try out kepada 30 subjek mahasiswa dengan karakteristik mahasiswa aktif strata satu (S1) 
Universitas Muhammadiyah Malang, mahasiswa semester 4, 6 dan 8 yang menggunakan 
smartphone dengan intensitas enam sampai sembilan jam dalam sehari dengan penggunaan 
secara disfungsional.  
Tahapan pelaksanaan, pada tahap pelaksana peneliti melakukan menyebarkan skala kepada 
mahasiswa yang memenuhi kriteria yang sesuai karakteristik sampel.  Alat ukur disebarkan 
menggunakan kuesioner berupa google form kepada subjek yang sudah ditentukan sesuai 
kriteria.  
Terakhir, peneliti melakukan analisis kepada 119 subjek yang sudah didapatkan yang sesuai 
dengan kriteria. Data yang sudah diperoleh selanjutnya akan diinput dan diolah dengan 
menggunakan program perhitungan Statistical Package For Social Science 2.5 (SPSS) yaitu 
analisis korelasi pearson yang bertujuan untuk mengukur korelasi antar variabel yang 
memiliki pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. 
 
HASIL PENELITIAN 
Hasil dari pengolahan data dengan menggunakan uji statistik 25 mendapatkan hasil nilai rata-
rata (mean), standar deviasi serta skor minimum dan maksimum yang telah didapat. Adapun 
rinciannya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Table 3 Deskripsi Variabel Intensitas Penggunaan Smartphone 









Tinggi X > 69.5  12 10% 
Sedang 54.7 < X > 69.5 95 80% 
Rendah X < 54.7 12 10% 
Prokrastinasi 
Akademik 60.27 8.570 
Tinggi X > 68.8 17 14.3% 
Sedang 51.7 < X > 68.8 85 71.4% 
Rendah X < 51.7 17 14.3% 
Pada penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu intensitas penggunaan smartphone dan 
prokrastinasi akademik. Berdasarkan tabel 3 di atas, intensitas penggunaan smartphone 
memiliki nilai rata-rata 62.14 (SD = 7.396) dengan nilai atau skor minimum sebesar 40 dan 
nilai atau skor maksimum sebesar 79. Sedangkan untuk variabel prokrastinasi akademik 
memiliki nila rata-rata 60.27 (SD = 8.570) dengan nilai atau skor minimum sebesar 38 dan 
nilai atau skor maksimum sebesar 82. 
Hasil dari pengolahan data secara umum subjek memiliki tingkat intensitas penggunaan 
smartphone yang sedang begitupun tingkat prokrastinasi akademik yang sedang. adapun 




Tinggi, 95 orang (80%) memiliki tingkat frekuensi Sedang dan 12 orang (10%) memiliki 
frekuensi rendah. Sedangkan untuk rincian prokrastinasi akademik subjek 17 orang (14.3%) 
memiliki tingkatan tinggi, 85 orang (71.4%) memiliki tingkatan Sedang dan 17 orang (14.3%) 
memiliki tingkatan yang rendah. 
Berdasarkan dari hasil analisis Pearson Correlation antar variabel didapatkan korelasi 
signifikan pada p = 0.000, sementara nilai koefisien korelasi adalah 0.629 yang menunjukkan 
nilai korelasi yang cukup kuat. Dengan demikian maka nilai signifikansi 0.000 < 0.050 dan 
nilai pearson correlation 0.629 maka kedua variabel pada penelitian ini berkorelasi atau 
memiliki hubungan signifikan. 
Hasil dari uji normalitas Kolmogorov-Smirnov berdasarkan data yang sudah didapat pada 
penelitian ini mendapatkan nilai signifikansi 0.200, data dapat dikatakan normal apabila 
nilai signifikansi > 0.050. Sehingga dapat disimpulkan bahwa signifikansi 0.200 > 0.050 
maka data residual pada penelitian ini dapat dikatakan telah berdistribusi normal. 
Setelah diketahui bahwa intensitas penggunaan smartphone dapat digunakan sebagai salah 
satu prediktor dari prokrastinasi akademik dan data yang telah didapat telah terdistribusi 
secara normal maka langkah selanjutnya ialah dengan melakukan uji linieritas antara 
variabel yaitu intensitas penggunaan smartphone dengan prokrastinasi akademik. 
Berdasarkan hasil yang didapat dari uji linieritas diketahui nilai signifikansi sebesar 0.287 > 
0.050 sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel 
intensitas penggunaan smartphone dengan prokrastinasi akademik. 






t p F R R2 
 B SE β 
Constant 14.986 5.213 
0.629 
2.875 0.005 




0.729 0.083 8.748 0.000 
Catatan: Prokrastinasi Akademik (Y) 
Hasil dari analisis uji regresi sederhana yang telah dilakukan dalam penelitian ini diketahui 
bahwa korelasi/hubungan adalah (R) 0.629, dengan besaran persentase intensitas 
penggunaan smartphone terhadap prokrastinasi akademik yang disebut koefisien 
determinasi atau (R2) pada tabel diatas skor yang didapat dari nilai R-squared yakni sebesar 
0.395 atau setara dengan 39.5%, sedangkan untuk sisanya yakni sebesar 0.605 atau 60.5% 
berasal dari faktor lain selain dari intensitas penggunaan smartphone. Berdasarkan tabel 
diatas maka dapat dilihat juga F-hitung = 76.527 dengan signifikan P (0.000 < 0.05), 
sedangkan pada nilai t hitung 8.748 > t tabel 1,98045. Nilai konstanta yang didapatkan 
adalah 14.986 sedangkan nilai dari intensitas penggunaan smartphone adalah 0.729 
sehingga konstanta sebesar 14.986 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai intensitas 
penggunaan smartphone maka nilai prokrastinasi akademik sebesar 14.986. apabila nilai 
konstanta 14.986 diberi penambahan nilai intensitas penggunaan smartphone sebesar 0.729 





Seperti yang telah diuraikan di latar belakang penelitian ini yaitu selama pandemi Covid-19 
ini mahasiswa yang melakukan pembelajaran secara daring tentu memberikan dampak 
positif maupun negatif di berbagai bidang termasuk bidang pendidikan. Pendidikan secara 
tatap muka pun harus terpaksa dihentikan dan digantikan dengan pembelajaran jarak jauh 
dengan sistem daring atau online. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari 
intensitas penggunaan smartphone terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa di 
masa pandemi Covid-19, dimana penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Malang. 
Berdasarkan sebuah penelitian yang sudah dilakukan, bahwa telah didapat hasil mayoritas 
mahasiswa menggunakan intensitas smartphone dengan tingkat penggunaan tergolong 
sedang sebesar 80% dan tinggi sebesar 10%, lalu diikuti rendah sebesar 10%, dalam hal ini 
dapat membuktikan bahwa mahasiswa dalam intensitas penggunaan smartphone belum 
dapat mengendalikan secara baik dalam mengatasi penggunaannya secara frekuensi dan 
durasi, dalam kata lain mayoritas mahasiswa memiliki intensitas penggunaan smartphone 
yang belum cukup baik dalam mengontrol penggunaannya. Ada banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi intensitas penggunaan smartphone pada mahasiswa, salah satunya faktor 
yang dapat mempengaruhi intensitas penggunaan smartphone pada mahasiswa pada saat 
pandemi Covid-19 ini adalah terdapat faktor internal yang disebabkan rendahnya kontrol 
diri yang menyebabkan adanya sebuah kegagalan mengontrol penggunaan smartphone 
Menurut Irnawaty (2010).  
Pada hasil prokrastinasi akademik didapatkan mayoritas mahasiswa melakukan 
prokrastinasi akademik tergolong sedang sebesar 71,4% dan tinggi sebesar 14,3%, lalu 
diikuti rendah sebesar 14,3%, dalam hal ini dapat membuktikan bahwa mahasiswa dalam 
prokrastinasi akademik belum dapat mengendalikan secara baik dalam mengatasi perilaku 
dalam memulai dan menyelesaikan suatu tugas, dalam kata lain mayoritas mahasiswa 
memiliki prokrastinasi akademik yang belum cukup baik. Ada banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi prokrastinasi akademik pada mahasiswa, salah satunya faktor yang dapat 
mempengaruhi prokrastinasi akademik pada mahasiswa pada saat pandemi Covid-19 ini 
adalah faktor eksternal disebabkan adanya pembelajaran yang dilakukan secara daring atau 
jarak jauh di era pandemi Covid-19 yang dapat menjadikan ajang mahasiswa malas, curang, 
hingga banyak pemikiran lainnya (Rohmah, 2020). 
Penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh antara kedua 
variabel yakni antara intensitas penggunaan smartphone dengan prokrastinasi akademik 
dengan mendapatkan nilai F-hitung = 76.527 dengan signifikan P (0.000 < 0.05), dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima. Sedangkan untuk nilai kontribusi 
atau besaran pengaruh yang disumbangkan dari variabel intensitas penggunaan smartphone 
terhadap variabel prokrastinasi adalah 39.5% (R2=0.0395). 
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Syifa, (2020) menjelaskan 
bahwa terdapat pengaruh prokrastinasi akademik mahasiswa yang signifikan terhadap 
intensitas penggunaan smartphone pada mahasiswa program studi psikologi islam IAIN 
Pontianak. Penelitian sama dilakukan oleh Rohim, (2017) menjelaskan bahwa variabel 




akademik. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan hal ini memiliki arti bahwa 
intensitas penggunaan smartphone dapat mempengaruhi tingkat prokrastinasi akademik 
pada mahasiswa. 
Morissan (2020) menjelaskan dampak negatif yang ditimbulkan dari menggunakan 
intensitas penggunaan smartphone akan mempengaruhi kinerja akademik mahasiswa yang 
menjadi turun dan mempengaruhi kondisi secara fisik dan psikologis. Karuniawan & 
Cahyanti, (2013) mengatakan bahwa smartphone addiction pada mahasiswa menjadikan 
pengaruh academic stress, sebab intensitas penggunaan tinggi akan semakin besar pula 
tingkat stress yang dihadapi oleh mahasiswa. Karena banyak mahasiswa yang mengalami 
peningkatan intensitas penggunaan smartphone disaat masa pandemi Covid-19 akan 
mempengaruhi tingkat stress akademik hingga berpotensi mengalami prokrastinasi 
akademik atau penundaan dalam penyelesaian tugas. 
Dengan adanya pandemi Covid-19 ini merupakan sebuah adanya tantangan baru bagi 
mahasiswa maupun pelajar lainnya, yaitu dengan lamanya intensitas dirumah aja 
menjadikan sebuah mahasiswa untuk menjadi bosan ataupun malas dalam melaksanakan 
pembelajaran secara daring yang kurang adanya interaksi sosial secara langsung. 
Pembelajaran secara daring merupakan salah satu pilihan yang dapat dilakukan disaat masa 
pandemi Covid-19 ini, akan tetapi tentunya hal tersebut memiliki sebuah dampak positif 
maupun negatif, dampak positifnya mahasiswa masih bisa tetap melanjutkan pembelajaran 
secara teori, sedangkan dampak negatif dari pembelajaran jarak jauh ini menyebabkan 
banyak mahasiswa menjadi kurang adanya motivasi belajar dan fokus teralihkan kepada hal 
yang lebih menyenangkan seperti intensitas penggunaan smartphone. 
Kontribusi faktor lain prokrastinasi akademik yakni sebesar 60.5% berasal dari variabel atau 
faktor lain selain dari intensitas penggunaan smartphone. Faktor-faktor lain diluar variabel 
pada penelitian ini bisa berasal dari berbagai hal seperti stressor ataupun regulasi diri. Hal 
tersebut selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Harahap et al. (2020) yang 
menjelaskan stressor yang dihadapi oleh mahasiswa bervariasi seperti koneksi internet yang 
kurang baik, menyelesaikan tugas yang banyak dalam waktu yang cepat, merespon instruksi 
dengan cepat, serta perlu beradaptasi cepat dengan situasi belajar dari rumah merupakan 
kondisi yang dapat menimbulkan stres pada mahasiswa dan hasil menunjukan mayoritas 
mahasiswa mengalami stres akademik selama belajar jarak jauh di tengah-tengah kondisi 
pandemi Covid-19. Penelitian Handoyo & Prabowo, (2020) menjelaskan bahwa regulasi diri 
juga menjadi pertimbangan dalam prokrastinasi akademik pada masa pandemi Covid-19 
yang diakibatkan karena mahasiswa merasa tidak sedang diawasi sehingga mahasiswa 
menunda mengerjakan tugas. 
Kelebihan dari penelitian ini adalah menyajikan hasil penelitian tentang hubungan intensitas 
penggunaan smartphone terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa selama 
pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19. Sedangkan kekurangan yang ada pada 
penelitian ini adalah penelitian ini dalam screening responden untuk melihat intensitas 
penggunaan smartphone melalui aplikasi tidak dapat menjelaskan prokrastinasi yang 
dilakukan oleh responden secara disfungsional maupun fungsional, dan alat ukur dalam 




smartphone terhadap prokrastinasi akademik. Selain itu, penelitian ini bersifat korelasional 
sehingga tidak bisa menjelaskan hubungan sebab-akibat antar variabel. 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh antara intensitas penggunaan 
smartphone terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa di masa pandemi Covid-19 
sebesar 39.5%, dengan begitu maka hipotesis pada penelitian ini diterima. Gambaran secara 
umum menunjukkan bahwa intensitas penggunaan smartphone dengan prokrastinasi 
akademik pada mahasiswa selama pandemi Covid-19 mayoritas berada di kategori sedang. 
Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa belum cukup baik dalam mengendalikan 
penggunaan smartphone sehingga perilaku prokrastinasi akademik yang timbul tidak terlalu 
berdampak buruk pada capaian akademik mahasiswa.  
Implikasi penelitian ini bagi mahasiswa adalah mahasiswa dapat membatasi penggunaan 
intensitas penggunaan smartphone agar mahasiswa terhindar dari perilaku prokrastinasi 
akademik yang mempengaruhi adanya tingkat stres bagi mahasiswa. Cara mengurangi 
penggunaan intensitas penggunaan smartphone yang berlebihan yaitu dengan membatasi 
penggunaan smartphone secara durasi dan frekuensi sebab sesuatu yang dilakukan secara 
berlebih dapat menimbulkan dampak yang tidak baik pula karena dapat menimbulkan sebuah 
rasa kesenangan yang mendorong untuk melakukan kegiatan tersebut secara berulang-ulang 
atau kecanduan. Sebab intensitas penggunaan smartphone semestinya bukan sesuatu diluar 
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Tabel Blue Print dan Item Skala Penggunaan Smartphone 





Favorable 1,4,9,13,17 5 
50% 
Unfavorable 3,7,11,14,18 5 
Durasi 
Lamanya penggunaan 
smartphone dalam sehari. 
Favorable 2,5,12,16,20 5 
50% 
Unfavorable 6,8,10,15,19 5 
Jumlah 20 100% 
 







Penundaan Menunda untuk memulai 
mengerjakan tugas sampai 
tuntas  
2,3,6 1,4,7 6 
Keterlambatan Ketidakmampuan untuk 
memprioritaskan dan 
menyelesaikan tugas 
melebihi batas waktu yang 
telah ditentukan  





yang tidak ada 
hubungannya dengan tugas 
tanpa memperhitungkan 
waktu 
5,20 17,15,16 5 
Melakukan 
aktivitas lain 
Melakukan aktivitas yang 
dapat menghibur diri 
daripada mengerjakan tugas 






Intensitas Penggunaan Smartphone  







Sangat Tidak Setuju 
(STS) 
4 3 2 1 







Sangat Tidak Setuju 
(STS) 
1 2 3 4 
 
Prokrastinasi Akademik 







Sangat Tidak Setuju 
(STS) 
4 3 2 1 







Sangat Tidak Setuju 
(STS) 




INTENSITAS PENGGUNAAN SMARTPHONE 
Pilihan jawaban: 1=Sangat setuju; 2=Setuju; 3=Tidak Setuju; 4=Sangat tidak setuju 






(Tingkat keseringan pemakaian 
smartphone dalam sehari) 
1. Disaat pandemi saya lebih sering menggunakan smartphone 
dirumah. 
1 + 
2. Saya jarang menggunakan smartphone saat di rumah. 3 - 
3. Disaat saya jenuh dengan kuliah daring saya selalu menggunakan 
smartphone untuk bermain sosial media atau bermain game. 
4 + 
4. Saya tidak pernah bermain smartphone (game / sosial media) 
disaat kelas daring. 
7 - 
5. Saya lebih sering melakukan interaksi melalui sosial media di saat 
pandemi Covid-19. 
9 + 
6. Saya lebih sering menghabiskan waktu luang untuk hal – hal 
bermanfaat (membaca, belajar, olahraga, dll) daripada bermain 
smartphone. 
11 - 
7. Saya mengakses sosial media sekitar 20 kali dalam sehari. 13 + 
8. Saya selalu mengabaikan notifikasi yang terdapat pada 
smartphone. 
14 - 
9. Setiap terdapat notifikasi smartphone saya segera memeriksa 
notifikasi tersebut. 
17 + 
10. Biasanya saya mengakses sosial media tidak lebih dari 10 kali 
dalam sehari. 
18 - 
11. Saya selalu memeriksa smartphone disaat bangun tidur. 21 + 
Durasi 
(Lamanya penggunaan 
smartphone dalam sehari) 
12. Saya menghabiskan waktu lebih lama menggunakan smartphone 
disaat pandemi dibandingkan sebelum pandemi. 
2 + 
13. Saya merasa penggunaan smartphone terlalu lama mempengaruhi 
penundaan proses belajar dan pengerjaan tugas. 
5 + 
14. Disaat pandemi saya menggunakan smartphone dengan waktu 
lebih sedikit dibandingkan sebelum pandemi. 
6 - 






Item yang gugur diberi tanda cetak tebal  
penundaan dalam proses belajar ataupun pengerjaan tugas. 
16. Saya merasa bersalah saat menggunakan smartphone terlalu lama 
untuk bermain game / sosmed. 
10 - 
17. Saya merasa senang menghabiskan waktu yang lama untuk 
bermain smartphone. 
12 + 
18. Saya menggunakan smartphone dalam satu hari menghabiskan 
waktu kurang dari 6 jam. 
15 - 
19. Saya biasanya menghabiskan waktu lebih dari 6 jam sehari untuk 
bermain smartphone. 
16 + 
20. Saya merasa cukup menggunakan smartphone untuk bermain 
game / sosial media dengan rentan waktu 2-3 jam dalam sehari. 
19 - 
21. Saya selalu menggunakan smartphone lebih lama dari waktu yang 






Pilihan jawaban: 1=Sangat setuju; 2=Setuju; 3=Tidak Setuju; 4=Sangat tidak setuju 





(Menunda untuk memulai 
mengerjakan tugas sampai 
tuntas) 
1. Saya selalu mengerjakan tugas sesuai dengan jadwal yang saya 
tentukan. 
1 - 
2. Saya lebih mendahulukan kesenangan dalam penggunaan 
smartphone daripada mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
dosen. 
2 + 
3. Ketika saya harus mengerjakan tugas sesuai jadwal yang sudah 
saya tentukan saya lebih memilih bersantai bermain smartphone. 
3 + 
4. Saya selalu mencicil tugas yang diberikan oleh dosen. 4 - 
5. Menurut saya penundaan pengerjaan tugas selama ini disebabkan 
penggunaan smartphone yang berlebihan. 
6 + 
6. Saya selalu mendahulukan mengerjakan tugas dan tidak 





menyelesaikan tugas melebihi 
batas waktu yang telah 
ditentukan) 
7. Saya selalu mengerjakan tugas dengan sistem SKS. 8 + 
8. Saya memiliki waktu luang untuk mengerjakan tugas mata kuliah 
lain karena tugas lain sudah selesai jauh sebelum waktu deadline. 
9 - 
9. Saya selalu mengumpulkan tugas tidak tepat waktu.  12 + 
10. Saya selalu merasa tidak puas dengan hasil pengerjaan tugas 
dikarenakan pengerjaan secara cepat. 
13 + 
11. Saya merasa kekurangan waktu dalam mengerjakan tugas. 14 - 
12. Saya sulit fokus mengerjakan tugas disaat waktu masih panjang. 22 + 
Kesenjangan antara rencana 
dan kinerja 
(Mendahulukan pekerjaan yang 
tidak ada hubungannya dengan 
tugas tanpa memperhitungkan 
waktu) 
13. Target pengerjaan tugas tidak tercapai dikarenakan pengaruh 
penggunaan bermain smartphone. 
5 + 
14. Saya mempunyai prioritas terhadap tugas yang sudah saya 
jadwalkan dalam pengerjaannya. 
15 - 
15. Banyaknya hiburan dalam smartphone tidak mempengaruhi saya 
dalam penyelesaian pengerjaan tugas. 
16 - 




17. Saya tidak dapat menolak untuk bermain game online, menonton 
youtube atau film dan bermain sosial media pada smartphone. 
20 + 
Melakukan aktivitas lain 
(Melakukan aktivitas yang 
dapat menghibur diri daripada 
mengerjakan tugas) 
18. Disaat saya kebingungan dalam mengerjakan tugas saya lebih 
memilih untuk bermain smartphone daripada menyelesaikannya. 
10 + 
19. Disaat saya mengerjakan tugas daring saya selalu merasa bosan 
dan lebih memilih bermain smartphone. 
11 + 
20. Saya berusaha mencari tahu ketika saya kebingungan dalam 
mengerjakan tugas. 
18 - 
21. Disaat pandemi saya lebih senang menggunakan smartphone 
daripada mengerjakan tugas. 
19 + 
22. Saya sangat antusias ketika mengerjakan tugas dari dosen.  21 - 
23. Saya lebih banyak menghabiskan waktu dirumah untuk belajar 




























 Jenis Kelamin Fakultas Umur Semester 
N Valid 119 119 119 119 
Missing 0 0 0 0 
 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Laki - laki 27 22,7 22,7 22,7 
Perempuan 92 77,3 77,3 100,0 
Total 119 100,0 100,0  
 
Fakultas 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Fakultas Agama Islam 3 2,5 2,5 2,5 
Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis 
17 14,3 14,3 16,8 
Fakultas Hukum 13 10,9 10,9 27,7 
Fakultas Ilmu 
Kesehatan 
13 10,9 10,9 38,7 
Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik 
9 7,6 7,6 46,2 
Fakultas Kedokteran 5 4,2 4,2 50,4 
Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan 
5 4,2 4,2 54,6 
Fakultas Pertanian dan 
Peternakan 
18 15,1 15,1 69,7 
Fakultas Psikologi 29 24,4 24,4 94,1 
Fakultas Teknik 7 5,9 5,9 100,0 








 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 16 - 18 
Tahun 
3 2,5 2,5 2,5 
19 - 21 
Tahun 
53 44,5 44,5 47,1 
22 - 24 
Tahun 
63 52,9 52,9 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Semester 4 3 2,5 2,5 2,5 
Semester 6 41 34,5 34,5 37,0 
Semester 8 75 63,0 63,0 100,0 





















LAMPIRAN 3  































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































N 119 119 119 119 119 119 119 119 119 119 119 119 119 119 119 119 119 119 119 119 119 119 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







Reliabilitas Intensitas Penggunaan Smartphone 
  
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 119 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 119 100,0 
a. Listwise deletion based on all 





























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































119 119 119 119 119 119 119 119 119 119 119 119 119 119 119 119 119 119 119 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






Reliabilitas Prokrastinasi Akademik 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 119 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 119 100,0 
a. Listwise deletion based on all 


































 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Intensitas Penggunaan 
Smartphone 
119 40 79 62,14 7,396 
Prokrastinasi 
Akademik 
119 38 82 60,27 8,570 



































Sig. (2-tailed)  ,000 






Sig. (2-tailed) ,000  
N 119 119 





























Normal Parametersa,b Mean ,0000000 






Test Statistic ,058 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 




 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Prokrastinasi Akademik * 
Intensitas Penggunaan 
Smartphone 
Between Groups (Combined) 4929,127 31 159,004 3,700 ,000 
Linearity 3427,376 1 3427,376 79,765 ,000 
Deviation from 
Linearity 
1501,752 30 50,058 1,165 ,287 
Within Groups 3738,267 87 42,969   































a. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,629a ,395 ,390 6,692 







Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3427,376 1 3427,376 76,527 ,000b 
Residual 5240,019 117 44,786   
Total 8667,395 118    
a. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik 









t Sig. B Std. Error Beta 




,729 ,083 ,629 8,748 ,000 
a. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik 
 
  
 
57 
 
 
